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Article Info: Abstract: Floor gymnastics is a topic within the Physical Education, Sports, and 

Health (PJOK) curriculum that requires students to possess courage, motor 
coordination, and self-confidence. However, many students still exhibit low self-
confidence and learning motivation, limiting their participation in practical 
activities. This situation is influenced by a fear of injury, embarrassment about 
making mistakes in front of classmates, a lack of interest in the subject matter, and 
a lack of variety in teaching methods. This study aims to analyze the factors 
contributing to students' low self-confidence and learning motivation and to 
identify the efforts made by the teacher to improve these aspects during floor 
gymnastics lessons for Class VII-7 students at SMP Negeri 1 Masbagik. The study 
employs a qualitative approach with a descriptive method. Participants included a 
PJOK teacher and Class VII-7 students selected via purposive sampling. Data were 
collected through observation, interviews, and documentation, and validated using 
source and technique triangulation. The results indicate that low student self-
confidence stems primarily from the fear of injury, embarrassment, and the fear of 
being mocked by peers. Meanwhile, low learning motivation is influenced by a lack 
of student interest in floor gymnastics and the use of limited teaching methods. To 
address these issues, the teacher collaborated with Teacher Professional Education 
(PPG) students to implement several strategies, including creating a safe learning 
environment, providing positive reinforcement, employing engaging teaching 
methods, and conducting exercises in a gradual manner. These efforts successfully 
enhanced the students' courage, self-confidence, learning motivation, and active 
participation in floor gymnastics lessons. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan aspek fisik, mental, sosial, serta 
emosional peserta didik. Melalui PJOK, siswa bukan 
hanya memperoleh keterampilan gerak, melainkan juga 
dapat belajar membangun sikap sportif, keberanian, 
disiplin, dan rasa percaya diri ( Syaroful Alam et al., 

2026). Salah satu materi yang diajarkan dalam PJOK 
adalah senam lantai.  

Senam lantai merupakan aktivitas gerak yang 
dapat dilakukan di atas matras dengan bermacam 
bentuk gerakan seperti forward roll, backward roll,  
handstand, sikap lilin, dan gerakan lainnya. Materi 
tersebut membutuhkan koordinasi gerak, 
keseimbangan, kelenturan, serta keberanian dalam 
melakukan setiap gerakan. Senam lantai juga memiliki 
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manfaat dalam meningkatkan kemampuan fisik dan 
perkembangan motorik siswa (Aina, & Mashud 2025).  

Pembelajaran senam lantai sering kali menjadi 
tantangan bagi sebagian siswa. Banyak siswa yang 
menunjukkan keraguan, ketakutan, bahkan memiliki 
rasa malu untuk mencoba melakukan gerakan yang 
dicontohkan oleh gurunya. Kondisi tersebut 
mengindikasikan adanya masalah pada aspek 
psikologis siswa, terutama terkait kepercayaan diri dan 
motivasi belajar (Zidan et al., 2023). Kepercayaan diri 
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas atau 
menghadapi situasi tertentu (Jawan et al., 2025). Siswa 
yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih 
berani untuk mencoba, tidak takut melakukan 
kesalahan, dan mampu menghadapi tantangan 
pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan 
diri rendah sering merasa ragu, takut gagal, dan mudah 
menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Selain kepercayaan diri, motivasi belajar juga 
memegang peranan penting dalam keberhasilan 
pembelajaran. Motivasi merupakan dorongan internal 
maupun eksternal yang menggerakkan seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan 
yang diinginkan (Sri Mawarti, Nur Azis Rohmansyah, 
2022) . Dalam pembelajaran PJOK, motivasi menjadi 
faktor yang menentukan keterlibatan aktif siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung (Ramadhan et al., 
2023). Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 
sejalan dengan temuan-temuan diatas seperti penelitian 
dari (Ashidqy et al. 2023) yang mengatakan bahwa rasa 
takut mengalami cedera merupakan faktor utama yang 
menghambat siswa mengikuti pembelajaran senam 
lantai. Sementara itu penelitian terdahulu dari (Noufal 
Akmal Fadhilah dan Ayi Suherman 2025) 
mengungkapkan bahwa rasa malu dan takut dinilai oleh 
teman sebaya menjadi salah satu penyebab rendahnya 
partisipasi siswa dalam aktivitas pembelajaran senam 
lantai. Tidak hanya itu motivasi belajar siswa juga 
berkurang akibat rasa takut dan malu. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 
di kelas VII-7 SMPN 1 Masbagik, ditemukan bahwa 
sebagian siswa masih menunjukkan kepercayaan diri 
dan motivasi belajar yang rendah pada saat mengikuti 
pembelajaran senam lantai. Kondisi tersebut terlihat saat 
siswa ragu-ragu melakukan gerakan guling depan 
maupun guling belakang, takut mengalami cedera, malu 
apabila melakukan kesalahan di depan teman-
temannya, serta kurang antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Akibatnya, sebagian siswa lebih memilih 
menjadi penonton daripada mencoba mempraktikkan 
gerakan yang telah dicontohkan guru. Permasalahan 
tersebut menunjukkan bahwa aspek psikologis masih 
menjadi salah satu kendala utama dalam pembelajaran 
senam lantai. 

Namun seiring waktu dibalik kurangnya rasa 
percaya diri dan motivasi belajar siswa, guru dan 
mahasiswa PPG (Pendidikan profesi guru) di Smpn 1 
Masbagik memiliki berbagai upaya untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan minat siswa dalam 
pembelajaran senam lantai seperti meciptakan 
pembelajaran yang aman, memberikan penguatan 
positif, menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
lain sebagainya. 

Sebagian besar penelitian terdahulu belum 
banyak mengungkap secara mendalam pengalaman 
siswa dan guru mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dan motivasi 
belajar dalam pembelajaran senam lantai. Terutama 
upaya yang dilakukan guru terhadap kurangnya 
percaya diri dan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran senam lantai. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai penyebab munculnya permasalahan tersebut 
serta upaya yang dilakukan guru dalam mengatasinya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 
rendahnya kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran senam lantai di kelas VII-7 SMPN 1 
Masbagik serta upaya yang dibangun oleh guru dalam 
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran senam lantai.  

 

Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
bertujuan memahami secara mendalam fenomena 
rendahnya percaya diri dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran senam lantai (Sugiyono, 2023). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII-7 yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran senam lantai. 
Informan penelitian terdiri atas siswa dan guru PJOK. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, pada semester 
genap Tahun Ajaran 2026. Pemilihan lokasi penelitian 
didasarkan pada hasil observasi awal yang 
menunjukkan masih adanya siswa yang mengalami 
rendahnya kepercayaan diri dan motivasi belajar dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan 
bahwa informan memahami permasalahan yang diteliti. 
Informan terdiri atas guru PJOK sebagai informan 
utama serta beberapa siswa kelas VII-7 yang 
menunjukkan karakteristik rendahnya kepercayaan diri 
dan motivasi belajar selama pembelajaran senam lantai. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, 
dan pedoman wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
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digunakan untuk mengamati perilaku siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan 
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang lebih mendalam mengenai pengalaman, perasaan, 
serta faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 
dan motivasi belajar siswa. 

Uji kebsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.  Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sehingga data yang diperoleh lebih kredibel. (Moleong, 
2019).  

 

Hasil dan Diskusi  
Rendahnya Percaya Diri Siswa dalam Pembelajaran 
Senam Lantai 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada 
beberapa siswa yang merasa takut saat diminta 
melakukan gerakan senam lantai, terutama guling 
depan dan guling belakang. Perasaan takut tersebut 
membuat mereka ragu untuk mencoba karena khawatir 
melakukan kesalahan atau mengalami cedera. 
Ketakutan tersebut menyebabkan siswa enggan 
mencoba dan lebih memilih mengamati teman-
temannya. Dari hasil observasi di atas didukung oleh 
pernyataan dari salah satu siswa yang mengatakan 
bahwa: 

“Saya takut melakukan guling depan dan guling 
belakang karena takut jatuh dan sakit. Teman-teman juga 
nanti menertawai saya. Saya lebih suka melihat teman-teman 
dulu. kalau dibantu guru, saya mau mencoba”.   

Sementara itu pernyataan lain datang dari guru 
olahraga yang mengatakan bahwa: 

“Siswa perempuan lebih dominan tidak percaya diri, 
mereka tidak mau mencoba, mereka takut diketawain sama 
teman-temannya”.  

Pernyataan di atas terkait dengan rendahnya percaya 
diri siswa dalam pembelajaran senam lantai dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantara lain sebagai berikut: 
 
Takut Mengalami Cedera 

Faktor yang paling dominan adalah rasa takut 
mengalami cedera. Siswa menganggap gerakan senam 
lantai memiliki risiko jatuh atau mengalami benturan 
pada bagian tubuh tertentu. Kondisi tersebut membuat 
siswa kurang berani melakukan gerakan secara mandiri. 
Temuan tersebutsejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ashidqy et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa rasa kecemasan akibat takut cedera merupakan 
salah satu faktor internal utama yang menghambat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran senam lantai. Rasa 
takut tersebut menyebabkan siswa ragu untuk mencoba 
gerakan secara mandiri dan menurunkan kepercayaan 
dirinya saat praktik berlangsung. Temuan diatas seiras 

dengan teori efikasi diri yang dikemukakan oleh (Albert 
Bandura.,1997) yang mengatakan bahwa keyakinan 
seseorang terhadap kemampuan dirinya akan 
memengaruhi keberanian dalam melakukan suatu 
aktivitas. Semakin rendah efikasi diri, semakin tinggi 
kecenderungan individu menghindari tugas yang 
dianggap sulit. 

 Berdasarkan hasil observasi, rasa takut 
mengalami cedera muncul karena sebagian siswa belum 
terbiasa melakukan gerakan senam lantai. Mereka 
belum memahami teknik dasar guling depan maupun 
guling belakang sehingga muncul kekhawatiran akan 
terjatuh atau mengalami benturan. Kondisi tersebut 
membuat siswa memilih tidak mencoba apabila tidak 
mendapatkan bantuan dari guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang masih 
terbatas turut memengaruhi rendahnya rasa percaya diri 
siswa dalam melakukan gerakan senam lantai. 
 
Perasaan Malu dan Takut Diejek 

Beberapa siswa merasa malu apabila gerakannya 
tidak sempurna dan disaksikan oleh teman-teman 
sekelas. Kekhawatiran tersebut menjadi bahan 
tertawaan yang menyebabkan siswa enggan tampil di 
depan kelas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Noufal Akmal Fadhilah, Ayi Suherman, 
2025) dimana siswa memiliki rasa malu dan mengalami 
kesulitan dalam melakukan gerakan. mereka cenderung 
lebih memilih untuk diam, dan hanya memperhatikan 
siswa lainnya yang aktif melakukan gerakan olahraga. 
Temuan diatas sejalan dengan teori kecemasan sosial 
yang dikemukakan oleh (Mark R. Leary.,1983), yang 
menjelaskan bahwa individu cenderung mengalami 
kecemasan ketika berada dalam situasi yang 
memungkinkan dirinya dinilai oleh orang lain. Dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, rasa takut melakukan 
kesalahan dan menerima respons negatif dari teman 
sebaya dapat mengurangi keberanian siswa untuk 
mempraktikkan gerakan, sehingga partisipasi mereka 
dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara, rasa malu siswa 
muncul karena mereka khawatir menjadi bahan 
tertawaan teman-temannya apabila melakukan 
kesalahan saat praktik. Kondisi tersebut menyebabkan 
siswa lebih memilih menjadi pengamat daripada terlibat 
langsung dalam pembelajaran. Peneliti juga 
menemukan bahwa siswa cenderung lebih berani 
melakukan gerakan ketika guru memberikan 
pendampingan secara langsung. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dukungan guru mampu 
memberikan rasa aman sehingga siswa lebih percaya 
diri untuk mencoba gerakan senam lantai. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
dapat dipahami bahwa rendahnya percaya diri siswa 
dalam pembelajaran senam lantai dipengaruhi oleh rasa 
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takut mengalami cedera, perasaan malu dan takut 
diejek, serta kebutuhan akan pendampingan dari guru 
selama praktik berlangsung. Kedua faktor tersebut 
saling berkaitan sehingga menyebabkan siswa enggan 
mencoba gerakan secara mandiri. Oleh karena itu, guru 
perlu memberikan bimbingan secara bertahap, 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan 
memberikan penguatan positif agar kepercayaan diri 
siswa dapat meningkat. 
 
Rendahnya Motivasi Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Senam Lantai 

Selain masalah kepercayaan diri, penelitian ini 
juga menemukan bahwa sebagian siswa memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Dari hasil pengamatan 
yang dilakukan bahwasannya siswa kelas VII 
khususnya siswa perempuan tidak memiliki daya tarik 
yang kuat untuk melakukan pembelajaran senam lantai. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya semangat 
dalam menerima pembelajaran senam lantai, kemudian 
juga siswa menampakkan ketidakpercayaan dirinya saat 
melakukan gerakan yang rumit.  

Hasil pengamatan di atas selaras dengan hasil 
wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru 
olahraga yang mengatakan bahwa:  

“Kalau untuk pembelajaran senam lantai mereka 
memang kurang memiliki minat, rasa malu dan takut cidera 
yang utama mereka pikirkan sehingga motivasi merekaa untuk 
melakukan pembeljaran senam lantai itu kurang”.  

Adapun faktor penyebab rendahnya motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran senam lantai ialah 
sebagai berikut: 
 
Kurangnya Ketertarikan terhadap Materi 

Beberapa siswa menganggap senam lantai 
sebagai materi yang sulit dan kurang menarik 
dibandingkan permainan olahraga lainnya seperti sepak 
bola atau bola voli (Hadjarati et al., 2020). Persepsi 
tersebut menyebabkan siswa kurang antusias mengikuti 
pembelajaran. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
ketertarikan terhadap aktivitas yang dilakukan. 
Semakin menarik kegiatan pembelajaran, semakin tinggi 
pula motivasi siswa untuk terlibat aktif.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
rendahnya ketertarikan siswa terhadap materi senam 
lantai dipengaruhi oleh anggapan bahwa gerakan yang 
dipelajari relatif sulit serta memerlukan keberanian dan 
keterampilan yang belum mereka kuasai. Dibandingkan 
dengan permainan olahraga seperti sepak bola atau bola 
voli yang dianggap lebih menyenangkan dan sering 
dimainkan, senam lantai dinilai kurang menarik 
sehingga siswa menunjukkan antusiasme yang lebih 
rendah selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut 
terlihat dari kurangnya partisipasi siswa ketika guru 
memberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

gerakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
persepsi siswa terhadap tingkat kesulitan materi turut 
memengaruhi motivasi mereka untuk belajar. Hal 
tersebut sejalan dengan teori motivasi belajar yang 
dikemukakan oleh (John W. Santrock.,2018), yang 
menjelaskan bahwa minat dan ketertarikan terhadap 
suatu aktivitas merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi motivasi belajar. Semakin besar minat 
siswa terhadap materi yang dipelajari, semakin besar 
pula dorongan untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
Metode Pembelajaran yang Kurang Variatif 

Pembelajaran senam lantai yang didominasi oleh 
demonstrasi dan latihan berulang tanpa variasi 
membuat sebagian siswa merasa bosan sehingga 
motivasi belajar mereka menurun. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, 
penelitian lain dari (Kadek Sri Setiawati1, Gusti Lanang 
Agung Parwata, 2020) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran yang lebih variatif, seperti kooperatif tipe 
Jigsaw, memberikan hasil belajar senam lantai yang lebih 
baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian tersebut  menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi 
menyebabkan siswa lebih cepat merasa bosan dan 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran senam 
lantai. Pembelajaran yang berpusat pada demonstrasi 
guru dan latihan secara berulang membuat kesempatan 
siswa untuk berinteraksi, bekerja sama, maupun belajar 
melalui permainan menjadi terbatas. Akibatnya, siswa 
kurang terdorong untuk berpartisipasi secara aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil wawancara, guru juga mengungkapkan bahwa 
rendahnya minat siswa terhadap senam lantai 
berdampak pada menurunnya motivasi mereka untuk 
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 
menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif, 
seperti pembelajaran kooperatif, permainan, atau 
penggunaan media pembelajaran yang menarik agar 
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 
senam lantai. Penerapan metode yang bervariasi dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan 
sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran senam lantai dipengaruhi 
oleh rendahnya ketertarikan terhadap materi serta 
metode pembelajaran yang kurang variatif. Kedua 
faktor tersebut menyebabkan siswa kurang antusias 
mengikuti pembelajaran dan cenderung pasif ketika 
diminta mempraktikkan gerakan senam lantai. 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)              Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 4091-4097 
 

4095 

Rendahnya motivasi belajar juga berkaitan dengan 
persepsi siswa bahwa senam lantai merupakan materi 
yang sulit dan berisiko, sehingga mereka lebih memilih 
menghindari aktivitas praktik. Oleh karena itu, guru 
perlu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik 
melalui penggunaan model pembelajaran yang inovatif, 
pemberian variasi aktivitas, serta menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan agar motivasi belajar siswa 
dapat meningkat. 
 
Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 
dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Senam Lantai 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru 
Pendidikan Jasmani bersama mahasiswa Pendidikan 
Profesi Guru (PPG) di SMPN 1 Masbagik telah 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran senam lantai. Upaya tersebut dilakukan 
sebagai respons terhadap rendahnya keberanian siswa 
dalam melakukan gerakan, rasa takut mengalami 
cedera, serta rendahnya motivasi belajar yang 
ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berbagai strategi yang diterapkan berfokus pada 
penciptaan suasana belajar yang aman, pemberian 
dukungan psikologis, penggunaan metode 
pembelajaran yang menarik, dan latihan yang dilakukan 
secara bertahap. 
 
Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman 

Guru Penjas bersama mahasiswa PPG di SMPN 1 
Masbagik berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang aman dan nyaman selama pembelajaran 
senam lantai. Upaya yang dilakukan yaitu memastikan 
penggunaan matras yang memadai serta memberikan 
pendampingan kepada siswa ketika mempraktikkan 
gerakan, khususnya pendampingan pada siswa-siswa 
yang memiliki rasa percaya diri yang kurang. Upaya 
tersebut dilakukan agar lingkungan yang aman dapat 
mengurangi rasa takut siswa terhadap risiko cedera dan 
malu terhadap teman sebaya.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 
(Ashidqy et al.,023) yang menyatakan bahwa rasa aman 
selama pembelajaran senam lantai dapat mengurangi 
kecemasan siswa terhadap risiko cedera sehingga 
mereka lebih berani melakukan praktik gerakan. 
Lingkungan belajar yang aman tidak hanya berkaitan 
dengan ketersediaan sarana, seperti matras, tetapi juga 
dukungan guru ketika mendampingi siswa selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pendampingan yang diberikan guru maupun 
mahasiswa PPG membuat siswa merasa lebih 
terlindungi sehingga keberanian mereka untuk mencoba 
gerakan senam lantai meningkat. 
 
Memberikan Penguatan Positif 

Upaya yang dilakukan selain lingkungan yang 
aman, tentunya sebagai guru tidak lupa memberikan 
penguatan positif berupa pujian dan apresiasi terhadap 
usaha siswa. Penguatan positif tersebut tidak hanya 
diberikan kepada siswa yang berhasil melakukan 
gerakan dengan baik, tetapi juga kepada siswa yang 
berani mencoba. Dengan menghargai proses belajar, 
siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk 
terus meningkatkan kemampuannya. 

Pemberian penguatan positif juga menjadi salah 
satu bentuk motivasi yang efektif dalam meningkatkan 
keberanian siswa selama pembelajaran. Pujian, 
apresiasi, dan penghargaan terhadap usaha siswa 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk 
mencoba kembali meskipun belum berhasil melakukan 
gerakan dengan sempurna. Hal tersebut sejalan dengan 
teori operant conditioning dari (Skinner., 1953) yang 
menjelaskan bahwa perilaku yang memperoleh 
penguatan positif cenderung akan diulang kembali. 
Dalam konteks penelitian ini, pemberian pujian kepada 
siswa yang berani mencoba menjadi bentuk penguatan 
positif yang mampu meningkatkan rasa percaya diri 
sekaligus motivasi belajar mereka. 
 
Menggunakan Pembelajaran yang Menarik 

 Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 
memberikan motivasi belajar siswa terhadap 
pembelajaran senam lantai yakni dengan menerapkan 
berbagai aktivitas yang bervariasi, Upaya tersebut 
dilakukan oleh mahasiwa PPG yang memiliki ide kreatif 
seperti pemanasan yang dikemas dalam bentuk 
permainan seperti permainan warm up jaring ikan, 
pembelajaran secara berkelompok, serta contoh 
langsung yang diberikan kepada siswa. Berbagai 
strategi tersebut bertujuan untuk memudahkan siswa 
memahami teknik dasar senam lantai, menciptakan 
suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta 
mendorong siswa agar lebih aktif dan percaya diri 
dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan permainan saat pemanasan, pembelajaran 
secara berkelompok, dan demonstrasi langsung mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
menyenangkan. Siswa tampak lebih antusias mengikuti 
pembelajaran dibandingkan ketika guru hanya 
menggunakan metode demonstrasi dan latihan 
berulang. Temuan diatas sejalan dengan penelitian 
(Kadek Sri Setiawati dan Gusti Lanang Agung 

Parwata.,2020) yang menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran yang lebih variatif mampu 
meningkatkan hasil belajar senam lantai dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variasi pembelajaran tidak hanya meningkatkan 
hasil belajar, tetapi juga berkontribusi dalam 
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meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa selama 
proses pembelajaran. 
 
Memberikan Latihan Secara Bertahap 

Pemberian latihan secara bertahap menjadi salah 
satu strategi yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran senam lantai. Guru Penjas 
bersama mahasiswa PPG mengajarkan gerakan mulai 
dari teknik dasar yang paling mudah, kemudian secara 
bertahap dilanjutkan ke gerakan yang lebih kompleks 
sesuai dengan kemampuan siswa. Pendekatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menguasai setiap tahapan gerakan terlebih dahulu 
sehingga mereka memperoleh pengalaman keberhasilan 
dalam belajar. Keberhasilan pada setiap tahap latihan 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri, mengurangi 
rasa takut dalam mencoba gerakan yang lebih sulit, serta 
mendorong siswa untuk lebih termotivasi mengikuti 
pembelajaran senam lantai. 

Berdasarkan hasil observasi, pemberian latihan 
secara bertahap membuat siswa tidak merasa terbebani 
dalam mempelajari gerakan senam lantai. Siswa terlebih 
dahulu menguasai gerakan dasar sebelum mencoba 
gerakan yang lebih kompleks sehingga mereka 
memperoleh pengalaman keberhasilan pada setiap 
tahap pembelajaran. Pengalaman tersebut membantu 
mengurangi rasa takut gagal serta meningkatkan 
keyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Dengan demikian, latihan yang dilakukan secara 
bertahap tidak hanya meningkatkan penguasaan 
keterampilan gerak, tetapi juga membangun 
kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa selama 
mengikuti pembelajaran senam lantai. 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
upaya guru Pendidikan Jasmani bersama mahasiswa 
PPG dalam meningkatkan kepercayaan diri dan 
motivasi belajar siswa dilakukan melalui penciptaan 
lingkungan belajar yang aman, pemberian penguatan 
positif, penggunaan metode pembelajaran yang 
menarik, serta pemberian latihan secara bertahap. 
Keempat upaya tersebut saling melengkapi dalam 
mengatasi rasa takut, rasa malu, dan rendahnya 
motivasi yang dialami siswa selama pembelajaran 
senam lantai. Dengan adanya dukungan guru, suasana 
belajar yang menyenangkan, serta strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik siswa, keberanian dan 
motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran senam 
lantai dapat meningkat. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa rendahnya percaya diri siswa dalam 
pembelajaran senam lantai disebabkan oleh rasa takut 
mengalami cedera dan rasa malu terhadap teman 

sebaya. Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh 
kurangnya ketertarikan terhadap materi serta metode 
pembelajaran yang kurang bervariasi. Guru bersama 
mahasiswa PPG berupaya meningkatkan percaya diri 
dan motivasi siswa melalui penciptaan lingkungan 
belajar yang aman, pemberian penguatan positif, 
penggunaan metode pembelajaran yang menarik, serta 
latihan secara bertahap. Upaya tersebut membantu 
siswa lebih berani, aktif, dan termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran senam lantai. 
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